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DAFTAR ISTILAH 

 
afdeeling : bagian; dalam tata administrasi kolonial setingkat di 

bawah Keresidenan, dengan pemimpin bertitel asisten 
residen. 

asisten residen : kepala wilayah administrasi tingkat afdeeling. 
kapitan : pemimpin komunitas Cina yang dipilih oleh pemerintah 

kolonial, dengan tingkat dan gelar kepangkatan atau 
nama yang berbeda sesuai luas dan besar populasi 
komunitas yang dipimpin.  

kapitein Cina : gelar kepangkatan bagi kapitan Cina di wilayah 
Kesultanan atau kemudian wilayah onderafdeeling atau 
afdeeling. 

kapthai : kepala kongsi Cina penambang emas yang diangkat oleh 
pemerintah kolonial. 

kaptjong Cina 
 
kongsi 

: pemimpin komunitas Cina tingkat kampung (populasi 
renggang). 

: entitas politik komunitas Cina yang bermula dari 
kelompok aktivitas ekonomi. 

lothai Cina : pemimpin komunitas Cina tingkat kampung (populasi 
padat).  

onderdaan/ onderdanen : abdi/ rakyat 
pachter : penyewa/ pemilik kuasa pacht/ pengelola pacht 
residen : kepala keresidenan 
sistem pacht : sistem sewa hak monopoli pengelolaan komoditas dan 

aktivitas tertentu oleh pemerintah kolonial 
zelfbestuurendlandschap : pemerintahan otonom kesultanan  
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